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LANDASAN TEORI

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenaitézoi yang akan
digunakan sebagai dasar analisa pada bab selamjdtagri yang digunakan adalah

mengenai budaya makan, nasionalisme, dan konsépmasionalisme.

21 BudayaMakan

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok ygeglukan oleh
makhluk hidup untuk kelangsungan kehidupan. Makamperlukan untuk
memelihara tubuh dalam pertumbuhan atau perkembangéuk memperoleh

sumber energi dalam melakukan aktivitas sehari-hari

Secara harfiah makanan adalah semua unsur-unsumdkanan. Hal-hal
tersebut diperlukan tubuh, kecuali air, obat-obattam segala kebutuhan yang
diperlukan untuk tujuan pengobatan. Makanan memp&kbutuhan pokok makhluk
hidup yang dibutuhkan setiap saat dan di manapuadhe Makanan sendiri
memerlukan pengelolaan yang baik dan benar agandméaat bagi tubuh. Tanpa
adanya makanan, manusia tidak dapat melangsungidmpnya. Akan tetapi,
makanan tidak semata-mata hanya sebagai pemenutukebh manusia dalam hal
sumber energi saja, namun makanan juga dapat msdanj kebudayaan seseorang.
Dari cara memilih, menyiapkan, dan memakan makaeatapat perbedaan antara
budaya yang satu dengan yang lainnya. Sehingganaakiédak bisa hanya dilihat
dari segi kesehatan, tetapi juga berkaitan dengeakteristik budaya.

Mendel (2014:414) mengungkapkan bahwa makanan, lakilu tepatnya
budaya makan, membangun hubungan tertentu antdradin dan suatu bangsa.
Melalui budaya makan, seseorang tidak hanya metakukebiasaan tertentu
melainkan melakukan cara dan metode ketika suakamaa disiapkan, diubah atau
diciptakan, kemudian dikonsumsi oleh masyarakatermén. Maksud pernyataan
tersebut adalah makanan merupakan budaya ketikeddigsi hingga dikonsumsi.

Hal ini dikarenakan manusia tidak begitu saja meng@§an apapun yang



ditemukannya di alam, tetapi juga mencari dan nptakan makanannya sendiri dari

perkembangan suatu budaya secara spesifik.

Mendukung pernyataan tersebut, Nelms (2014:31) atakgn bahwa
makanan merupakan penegas terhadap identitas @egeood identity. Makanan
diartikan juga sebagai suatu ekspresi atau peridgastas pribadi. Makanan dapat
dikatakan sebagai penanda budaya seseorang saatkeremakanan tertentu. Hal
ini dikarenakan masing-masing makanan dapat memckam ciri khas dalam hal
cita rasa maupun bumbu yang dapat berbeda dari fangya. Menurut Ichijo
(2016:22) dikatakan bahwa makanan memiliki fungsnbslis yang berfungsi
sebagai “kode estetis, budaya dan semiotik” dalaandefinisikan dan menguatkan

keanggotaan kelompok.

Dalam kehidupannya, setiap individu tentu akan rienmakanan yang
berasal dari budaya mereka, karena dirasa memiléi untuk menunjukkan siapa
yang mengonsumsinya dan makanan tersebut bisebgmdsal turun-temurun dari
lingkungan asalnya. Adapun menurut Belasco (20Q8r@@ngungkapkan bahwa
makanan bisa menjadi simbol atau identitas dap tiaerah bila bahan-bahan
makanan yang setiap hari dimakan mewakili jenis anak apa yang dapat
dihasilkan oleh suatu wilayah. Terdapat istilah gzacukup popular mengenai
makanan sebagai identitas ydijwu are what you eat(Almerico, 2014:15). Istilah
tersebut merujuk pada konsep makanan yang berkostrsebagai penanda budaya
dalam menentukan identitas seseorang. Saat segeammmutuskan untuk
mengonsumsi ikan mentah (dalam hal ini adalashisn) pribadi tersebut
mencerminkan pribadi Jepang. Dalam era modern, maakdelah menjadi hal
penting dari representasi komunitas imajinasi banf$dakanan sendiri sering kali
dilibatkan dengan konsep nasionalisme. Melalui makaditemukan unsur regional
dan lokal di dalamnya bergabung menjadi suatu kawmniyang tidak dapat
ditemukan di daerah lain (Farrer, 2010:7).

Kebanyakan kebudayaan membuat ide tentang budalannieerdasarkan
konsep seperti hasil bumi negaranya, pergantianinmudan lingkungan alam.
Dalam hal ini Jepang mempunyai kekhususan terseyatig termasuk di dalamnya
bahan makan mentah dan segar. Budaya kuliner dingegang paling penting
adalah nasi, baik secara praktik maupun simbol&. ifl dikarenakan masyarakat

Jepang sendiri berpusat pada peradaban yang dikgkdra seputar budidaya padi.



Mitos dan budaya aganthinto sendiri sangat berkaitan erat dengan nasi (Bestor,
2011:13).

Kuliner Jepang sendiri mempunyai maknanya senwtashoku(F1&)
yang berarti masakan Jepang masuk dalam UNES®&epresentative List of the
Intangible Cultural Heritage of HumanityOleh karena itu, hal ini menjadikan
masakan Jepang sebagai salah satu elemen yangtok@amehudaya Jepang secara
resmi dan internasional. Selain itu, hal ini juganjadikanwashoku(fi£) tidak
hanya sekedar memiliki arti makanan Jepang, tgiaga sebagai sesuatu yang
mencerminkan ciri khas budaya tradisional masyardkpang (Ichijo, 2016:28).
Sedangkan menurut Ma dalam Si Qian Ng (2015v&shokuf1 &) adalah masakan
tradisional Jepang yang menekankan pada bahamgeens dan cara makannya dari
negara Jepang. Makanan tradisional Jepang ini alidpada nasi, sumisg dan
hidangan lainnya. Penyajian bahan makanan tersielaltlepas dari keempat musim
yang ada di Jepang, sehingga dapat diketahui maskd@ang dapat berbeda-beda

setiap musimnya tergantung bahan makanan apa yangsala musim tertentu.

Ketiga konsep ini tertanam dalam praktik kulinepaleg sehingga sangat
selektif tentang bahan dan jenis makanan yang akarakan dalam setahun.
Warisan kebudayaartitural patrimony menggambarkan apa yang mendasar bagi
masyarakat atau sejarah suatu bangsa. Hal ini rbeitam kepentingan materialis
dan simbolis sebagai intrinsik untuk memperkuat, neeeminkan, dan
mempengaruhi nilai kelompok dan identitas kolekiifarisan kebudayaan sendiri
sebenarnya tidak dimiliki oleh masyarakat. Sebghkrwarisan budaya ini mewakili
identitas nasional kolektif yang didefinisikan secaepihak. Pengertian seperti ini
mirip dengan gagasan tentang istilah cerita rakg&tu warisan (DeSoucey,
2010:435).

2.1.1 Fungsi-Fungs Pada M akanan

Makanan mempunyai kaitan erat dengan tradisi suasyarakat setempat.
Karenanya, makanan dapat menyatakan dan menenjatadiri setiap individu.
Warisan tradisi dari suatu golongan masyarakayamg menjadikan seluruh aspek
dari suatu makanan ada kaitannya dengan jati dse@ang. Dalam kata lain,

makanan merupakan konsep kebudayaan yang dapaditaerkdengan selera,



kenikmatan, mitos, dan status sosial di masyard&agjan cara makan serta waktu
memakan makanan tersebut yang sebenarnya dipengaakh budaya masing-

masing tempat.

Dibalik dari kandungan gizinya, makanan juga memnifungsi lainnya.
Pemilihan makanan yang akan dikonsumsi tidak lefs$s peranan makanan itu
sendiri. Selain peranan biologis, yaitu untuk meaménrasa lapar, makanan
mempunyai peranan sosio-kultural. Hartog dalam Admea (2009:12)
mengelompokkannya menjadi enam fungsi. Dalam pareini hanya memakai dua
fungsi makanan, yaitu:

1. Makanan untuk menyatakan jati diri.

Makanan sering dianggap sebagai bagian pentingkuminyatakan

jati diri individu atau sekelompok.

2. Fungsi komunikasi.
Makanan merupakan media penting dalam upaya manusiak
berhubungan satu sama lain. Di dalam keluarga,niggttan hubungan
antar anggotanya terjadi pada saat makan bersamamDbisnis,
kesepakatan sering diperoleh dalam suatu jamuaranmek restoran
atau di tempat makan lainnya. Dalam suatu banggatgrdapat ritual
atau tradisi yang biasa dilakukan dan hal terseiolatk luput dari

makanan yang dapat mengkomunikasikan ritual agalisirtersebut.

Penelitian ini berfokus pada fungsi makanan untekyatakan diri, karena
melalui makanan seseorang dapat menyatakan ident#ta Dikatakan bahwa
makanan adalah suatu transformasi dari budaya ddayh itu sendiri mempunyai
pengaruh kuat untuk mengikat simbolisme dan malemadkipan sehari-hari, seperti
cara memasak dan makan (Bestor, 2011:13). Sassidklm Ceccarini (2010:2)
mengungkapkan ahli sosial sendiri mengakui bahwkamen, masakan, dan cara
memakan adalah unsur-unsur yang sangat pentinmgaebuatan dan pembaharui
identitas sosial. Sehingga dapat disimpulkan babesar adanya makanan dapat

menjadi media untuk menyatakan identitas setiajithaindividu.



2.2 Pengertian Nasionalisme

Djahiri dalam Rismayanti (2016:20) menyatakan batpeagertian dari
kata “nilai” (valug adalah sesuatubéglie) yang bersumber pada sistem nilai
seseorang mengenai apa yang patut atau tidak Kdakseseorang mengenai apa
yang berharga dan apa yang tidak berharga. Sedangkaurut Sumantri dalam
Rismayanti (2016:20), nilai berakar pada bentuk idegban tradisional dan
keyakinan agama. Bentuk-bentuk kehidupan kontempda® keyakinan agama-
agama yang datang dan berkembang serta aspekk palitg berpengaruh dalam
perubahan sikap penduduk berpengaruh pada banydageisahan atau gejolak
terhadap nilai dalam realita pendidikan pada umwam®ghingga dapat disimpulkan
bahwa penanaman nilai adalah sesuatu yang bergagia nbanusia dan dapat

mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya.

Sedangkan menurut Snyder dalam Kartikasari (2014;4dasionalisme
dapat dipelajari dari cara emosi itu tumbuh darkémbang di sebuah wilayah
negara, dan berdasarkan pada situasi dan kondigaranetersebut, serta
perkembangan masyarakatnya. Dapat dikatakan balasenalisme merupakan
kesadaran bernegara atau semangat bernegara. &lissien menonjolkan dirinya
sebagai paham negara atau gerakan yang populeashekdn warga negara, etnis,
budaya, keagamaan dan ideologi. Sedangkan menuwaosilK(2011:208) dapat
dimengerti bahwa nasionalisme merupakan suatu payerg menciptakan dan
mempertahankan kedaulatan sebuah negara denganjudkawu satu konsep
identitas bersama untuk sekelompok manusia yangpmeyai tujuan atau cita-cita
yang sama dalam mewujudkan kepentingan nasionakiohaisme sendiri
mempunyai beragam bentuk. Menurut Listyanti nadisme memiliki enam bentuk,
salah satunya nasionalisme budaya. Nasionalismaybaudendiri adalah jenis
nasionalisme yang memperoleh kebenaran politik dadaya bersama dan tidak
bersifat turun-temurun seperti warna kulit, ras,n dsebagainya (Rismayanti,
2016:23).

Kuliner nasionalisme (juga dikenal sebagai gassmmalisme) adalah
istilah yang menonjolkan sebuah keyakinan bahwaamek suatu bangsa dapat
menjadi penanda identifikasi, prestise, dan keaskeberapa peneliti mempunyai

definisi spesifik untuk kuliner nasionalisme yanceliimat pada aspek spesifik
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produksi, konsumsi atau penerimaan makanan (Si Qign 2015:3). Kata

gastronasionalisme adalah singkatan dari kataagyastri dan nasionalisme.

2.2.1 Pengertian Gastronomi

Gastronomi atau tata boga adalah seni atau ilmwansakyang baikgood
eating. Secara singkat, gastronomi adalah sebagai segsimtu yang berhubungan
dengan kenikmatan dari makan dan minuman. Gastropuga dikatakan sebagai
studi mengenai hubungan antara budaya dan mak&wstronomi mempelajari
berbagai komponen budaya dengan makanan sebagatnyms(seni kuliner).
Hubungan budaya dan gastronomi terbentuk karen@ogasni merupakan produk
budidaya pada kegiatan pertanian sehingga penyajana, aroma, dan rasa dari
suatu makanan dapat ditelusuri usulnya dari lingkan tempat bahan baku
dihasilkan (Fossali, 2008:54-86).

Pada tahun 1804, kata gastronomi pertama kali niudiccaman modern
tepatnya di Perancis pada puisi yang dikarang ddelhues Berchoux. Sejak saat itu,
kata gastronomi semakin meningkat popularitasnyata kyastronomi berasal dari
Bahasa Yunani kungastrosyang artinya “lambung” atau “perut” damomosyang
berarti “hukum” atau “aturan”. Gastronomi melipstudi dan apresiasi dari semua
makanan dan minuman. Selain itu, gastronomi jugancal@p pengetahuan
mendetail mengenai makanan dan minuman nasionabedragai negara besar di
seluruh dunia. Peran gastronomi adalah sebagaiasand untuk memahami
bagaimana makanan dan minuman digunakan dalansis#itizasi tertentu. Melalui
gastronomi, mungkin untuk membangun sebuah gambdaain persamaan atau
perbedaan perilaku terhadap makanan dan minumag g@unakan di berbagai
negara dan budaya (Berrera, 2008:56-63).

Gastronomi sendiri mempunyai berbagai macam bidaatph satunya
adalah gastronomi makanan. Gastronomi makanan li@ngan dengan makanan,
minuman, dan cara pembuatannya. Contohnya, gastiomakanan mempelajari
peranan dari anggur dan minuman lain dalam hubumnygardengan makanan.
Hubungannya adalah mengharmoniskan dan memaksimdtkaikmatan yang
didapatkan. Mereka yang bekerja di bidang gastromoakanan berhubungan erat

dengan perkembangan produk makanan dan minuman pengbah seiring
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bergantinya waktu dan musim. Hal ini dikarenakanktwamenjadi salah satu
pertimbangan utama pada gastronomi makanan (Varz0e8:246-250).

Makanan nasional telah dipopulerkan oleh media anasbagai bagian
penting dari identitas bangsa. Globalisasi telangkentaminasi, melemahkan, dan
mengancam eksistensinya. Semakin mudahnya akseésad#gr makanan dari
berbagai negara telah menciptakan kebingunganaahtdrungan tempat dan waktu
tertentu dari suatu makanan. Definisi dari masaiasional sendiri adalah makanan
asli yang dikonsumsi dalam jangka waktu yang cui@h suatu populasi sehingga
populasi tersebut dapat dikatakan ahli dalam mas#desebut. Peran gastronomi
adalah melestarikan budaya atau tradisi makanaeket. Salah satunya dengan cara
mempelajari sejarah masakan tersebut dan hubungad@ygan suatu masyarakat
tertentu (Van Esterik, 2008:245).

Salah satu contoh makanan nasional yang telah mendtarena proses
globalisasi adalah makanan Jepang. Proses “korasihialeh globalisasi dimulai
pada akhir abad ke-19. Saat itu sejumlah doktetemidepang membuat kampanye
opini publik yang menyatakan bahwa para wajib erllhangsa Jepang lebih pendek
daripada mereka yang berasal dari Eropa. Hal kairdnakan makanan mereka yang
berbasiskan beras. Akibatnya selama periode 19%fkatan darat dan laut Jepang
mengadopsi makanan Barat yang terdiri dari dagarmgrdti gandum. Pada saat yang
sama, para ahli nutrisi, kaum intelektual, dan peafa restoran mempromosikan
adaptasi makanan Barat menjadi lebih sesuai dersgdera masakan Jepang.
Hasilnya adalah masakan seperti kroket, donat, ke Pada periode 1950,
kombinasi dari makanan Jepang dan makanan Bargaig membentuk “masakan

Jepang” yang diterima luas saat ini (Van der, 2088:254).

2.2.2 Pengertian Gastronasionalisme

Konsep gastronasionalisme pertama kali dikemukasketh DeSoucey.
Konsep ini mencangkup bagaimana struktur gastronaksme membantu kita
untuk lebih memahami dan melindungi makanan sertwsiri tertentu sebagai
perwakilan tradisi budaya nasional. Gastronasiema| khususnya, menandakan

penggunaan produksi, distribusi, dan konsumsi mekanntuk membatasi dan
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mempertahankan kekuatan emotif dalam keterikatasional serta penggunaan

sentimen nasionalis untuk memproduksi dan memasamiekanan.

DeSoucey (2010:434) menggunakan definisi luas nak@me oleh
Brubaker, yaitu seperangkat idiom, praktik, dan Wegkinan yang tersedia dalam
kehidupan budaya dan politik dibatasi oleh batasasial atau fisik, untuk
mempertimbangkan cara-cara suatu bangsa didefinisthau menentukan sendiri
sebagai kelompok yang berbeda-beda. Ketika sanmgua fitik kekuatan simbolis
dan implikasi untuk politik identitas, tidak terkedi makanan. Makanan sendiri
menawarkan hubungan antara pelaku sosial dan budaya temurun mereka,
sehingga menciptakan ikatan kebersamaan identiéhisadga atau agama, serta
penjelasan identitas suatu organisasi. Gastrora&ore sendiri menghubungkan
atribut sosial dan budaya makan dengan politika@g adalah dengan membuat
proses pembuatan, komersial, dan kelembagaan yanthemtuk makanan sebagai
objek investigasi utama. Penelitian-penelitian adrdu menunjukkan bagaimana
makanan berfungsi secara simbolis sebagai pendedéitas dan komunitas secara

geografis, sosial, dan populasi yang terpecah squiitis.

Menurut DeSoucey (2010:436-447), gastronasionalismeemiliki
cangkupan-cangkupan simbolis yang cara kerjanyaipmidtengan warisan
kebudayaan dalam makanan. Warisan kebudayaan daddsmnan ini termasuk cara
memasak, bahan makanan, dan bumbu. Maka dapat pdikem dengan
menggunakan konsep gastronasionalisme, identaasrasa nasionalisme seseorang
dapat diketahui dari makanan, karena makanan miexopgaran atau pengetahuan

yang secara turun-temurun diterapkan sesuai deadgtrdan kebiasaan suatu bangsa.



